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ABSTRAK 

 

 Pola perilaku perjalanan berkaitan dengan perilaku manusia dalam 

menentukan pola perjalanan yang akan dilakukan, studi kasus penelitian ini adalah 

Jalan Dr.Setiabudhi yang didalamnya terdapat 3 kampus diantaranya Universitas 

Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah Tinggi 

Pariwisata Bandung yang membentuk aglomerasi kawasan perguruan tinggi. 

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis karakteristik perilaku perjalanan 

mahasiswa dalam aktivitas pendidikan. Pada tahapan pengumpulan data metode 

yang digunakan adalalah pengumpulan data primer dengan melakukan penyebaran 

kuesioner. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan cross tabulation dan 

regresi linear berganda. Adapun variabel yang digunakan untuk mengetahui 

karakteristik pola perilaku perjalanan adalah variabel jarak dari tempat tinggal, 

lama perjalanan, moda yang digunakan, sosial ekonomi yang terdiri dari uang saku, 

kepemilikan kendaraan, usia dan jenis kelamin. Berdasarkan hasil analisis  dapat 

diperoleh hasil bahwa karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia menggunakan kendaraan motor dengan uang saku <Rp.1 Juta 

dan frekuensi perjalanan sebanyak >2 kali perjalanan, karakteristik pola perilaku 

perjalanan mahasiswa Kampus IV Univesitas Pasundan menggunakan kendaraan 

motor dengan uang saku Rp.1-2 juta dan frekuensi perjalanan sebanyak 3x 

perjalanan dan karakteristik pola perilaku  perjalanan mahasiswa Sekolah Tinggi 

Pariwisata Bandung berjalan kaki ke kampus dengan uang saku Rp.1-2 juta dan 

frekuensi perjalanan sebanyak 3x perjalanan. 

 

Kata kunci: Karakteristik, pola perilaku perjalanan, cross tab, regresi linear



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The pattern of travel behaviour relates to human behaviour in determining the 

pattern of travel to be conducted, the case study of this research is at Dr. Setiabudhi 

Street which contains 3 campuses including the University of Education of 

Indonesia, campus IV University of Pasundan and Bandung Tourism College that 

form the agglomeration of higher education areas. The purpose of this research is 

to analyse the characteristics of student travel behaviour in educational activities. 

At the stage of data collection method used is the primary data collection by 

spreading the questionnaire. The analysis method in this study uses cross tabulation 

and multiple linear regression. As for the variables used to determine the 

characteristics of a travel behaviour pattern is a variable distance from residence, 

length of travel, used mode, socio-economics consisting of pocket money, vehicle 

ownership, age and sex. Based on the results of the analysis it can be obtained that 

the characteristics of the travel behavior of students of the University of Education 

Indonesia use motor vehicles with an allowance of <Rp.1 million and the frequency 

of trips of >2 trips, characteristics of the pattern of travel behavior of students of 

Campus IV Pasundan University using motor vehicles with an allowance of Rp . 1-

2 million and the frequency of trips as much as 3x trips and the characteristics of 

the travel behavior patterns of Bandung Tourism College students walking to 

campus with an allowance of Rp. 1-2 million and a trip frequency of 3x trips 

 

Keywords: characteristics, travel behaviour patterns, cross tabs, linear 

regression
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BAB I   

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkotaan mengalami perkembangan dan perubahan dari waktu ke waktu atau 

selalu bersifat dinamis. Beragam aktivitas seperti aktivitas sosial, aktivitas ekonomi, dan 

aktivitas politik, turut mempengaruhi arah perkembangan suatu kota. Salah satu wujud 

nyata dari pengaruh aktivitas terhadap perkembangan suatu kota adalah struktur ruang 

kota yang terus berkembang. Stuktur ruang kota ditunjukkan oleh jalan dan ruang 

perkotaan yang memisahkan aktivitas yang satu dengan yang lainnya.  

Menurut Holwelda dan Van Wee (2002) pemisahan aktivitas pada ruang yang 

berbeda menyebabkan individu memiliki pilihan dalam mengambil keputusan terkait 

dengan tempat untuk menjalankan aktivitas bermukim (where to live) dan keputusan 

terkait dengan tempat untuk menjalankan aktivitas bekerja atau bersosialisasi (where to 

activity). Hal tersebut menyebabkan tiap individu perlu melakukan pergerakan untuk 

memenuhi aktivitasnya di tempat yang berbeda. Dalam melakukan pergerakan, masing‐

masing individu memiliki karakteristik yang berbeda‐beda, hal itu dijelaskan sebagai 

perilaku perjalanan. 

Keberagaman perilaku individu dalam memutuskan jenis perjalanan didasari 

pada atribut yang melekat dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitarnya. Keputusan 

masing-masing individu tidak sama namun dari ketidaksamaan tersebut dapat ditarik 

suatu pola hasil dari pengelompokan perilaku yang memiliki kemiripan.(Ansusanto, 

Munawar, Prijanto, & Wibisono, 2011). 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung tahun 2015-2035 

Kecamatan Sukasari merupakan perumahan dengan kepadatan tinggi, hal ini merupakan 

salah salah satu faktor penyebab banyaknya pengguna lalu lintas. Dan Kota Bandung 

merupakan kota terbesar di negara yang sedang berkembang, Indonesia, dengan jumlah 

kendaraan pribadi sebanyak 788.282 unit dan jumlah kendaraan umum sebanyak 7.112 

unit, serta terdapat Jalan Dr.Setiabudhi yang merupakan kategori jalan kelas II, dengan 

kelas jalan yang mencakup semua jalan dengan fungsi kolektor primer.
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  Alasan pemilihan ketiga perguruan tinggi tersebut adalah karena sering terjadi 

kemacetan, kerena lokasi perguruan tinggi yang berdekatan sehingga membentuk 

aglomerasi kawasan perguruan tinggi (BPS Kota Bandung, 2018). Maka dapat disimpulkan 

bahwa pengguna kendaraan lebih banyak yang menggunakan kendaraan pribadi. 

Pertimbangan dalam memilih wilayah studi tersebut adalah karena Kecamatan Sukasari 

terdapat kawasan Pendidikan yang terdiri dari 3 kampus diantaranya Universitas 

Pendidikan Indonesia, Kampus IV UNPAS dan Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung. Oleh 

karena itu maka timbulah aktivitas mahasiswa dalam melakukan perjalanan di sekitar 

Kecamatan Sukasari. Melalui riset ini, akan dibuktikan bagaimana perilaku perjalanan 

pengguna jalan yang berada di kawasan pendidikan Kecamatan Sukasari Kota Bandung, 

dan hal tersebut merupakan tujuan dari penelitian ini. Perilaku perjalanan ditinjau dari skala 

individu dalam rumah tangga sebagai komponen terkecil dalam skala perkotaan, yaitu 

meliputi pasangan suami istri serta anak, yang didasarkan pada aktivitas serta pergerakan.  

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Terdapat 3 (tiga) kampus yang berada di sekitar Jalan Dr.Setiabudhi Kecamatan 

Sukasari, diantaranya adalah Universitas Pendidikan Indonesia,  Kampus IV UNPAS, dan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung. Ketiga kampus tersebut memiliki kegiatan atau 

aktivitas mahasiswa yang merupakan pola perjalanan pendidikan yang telah membawa 

pengaruh sangat besar terhadap meningkatnya mobilitas atau pergerakan yang berarti pula 

bertambahnya waktu dan biaya perjalanan di dalam sistem lalu lintas tersebut terutama di 

Jalan Dr.Setiabudhi Kecamatan Sukasari Kota Bandung, sehingga perlu diketahui 

karakteristik pola perilaku perjalanan mahasiswa dari ketiga kampus tersebut, dilihat dari 

behavior mahasiswa. Dengan permasalahan tersebut maka dapat menimbulkan beberapa 

pertanyaan penelitian yaitu:  

1. Bagaimana karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa di kampus 

Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung? 

2. Bagaimana pola sebaran di kampus Universitas Pendidikan Indonesia, 

Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung? 

3.  Bagaimana analisis pola hubungan antara jarak perjalanan terhadap lama 

perjalanan, moda transportasi yang digunakan dan frekuensi perjalanan? 

4. Bagaimana arahan berdasarkan pengaruh kondisi sosial ekonomi? 



 

 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik perilaku 

perjalanan mahasiswa dalam aktivitas pendidikan 

1.3.2  Sasaran 
Untuk mencapai tujuan diatas, maka disusun beberapa sasaran yang meliputi: 

1) Teridentifikasinya karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa di kampus 

Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung 

2) Teridentifikasinya pola sebaran mahasiswa di kampus Universitas 

Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah 

Tinggi Pariwisata Bandung 

3) Teranalisisnya pola hubungan  antara jarak perjalanan terhadap lama 

perjalanan, moda transportasi yang digunakan dan frekuensi perjalanan 

4) Arahan berdasarkan pengaruh kondisi sosial ekonomi 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Substansi 
   Ruang Lingkup Substansi yang akan dibahas pada penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Teridentifikasinya karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa di kampus 

Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung sehingga dapat mengetahui bagaimana 

karakteristik suatu pola perilaku perjalanan dilihat dari jarak dari tempat 

tinggal ke kampus, lama perjalanan, sosial ekonomi (uang saku, 

kepemilikan kendaraan, usia dan gender), biaya transportasi, dan frekuensi 

perjalanan. 

2. Teridentifikasinya pola sebaran mahasiswa di kampus Universitas 

Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah 

Tinggi Pariwisata Bandung, yang dapat dilihat dari jarak dari tempat tinggal 

menuju kampus. 

3. Teranalisisnya pola hubungan antara lokasi tempat tinggal mahasiswa 

berupa variabel jarak dari lokasi tempat tinggal menuju kampus dengan 



 

 

 

lama perjalanan, moda transportasi yang digunakan dan frekuensi 

perjalanan 

4. Arahan berdasarkan pengaruh kondisi sosial ekonomi yaitu bagaimana 

arahan berdasarkan pengaruh sosial ekonomi mahasiswa seperti pendapatan 

(uang saku dari orangtua mahasiwa), usia, gender serta kepemilikan 

kendaraan, yang dapat dilihat dari hasil analisis dari data yang diperoleh dari 

data primer yaitu kuesioner.  

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 
 Penentuan ruang lingkup wilayah studi berada di kawasan pendidikan Jalan 

Dr.Setiabudhi Kecamatan Sukasari Kota Bandung karena terdapat 3 kampus sekaligus 

yaitu Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV UNPAS dan Sekolah Tinggi 

Pariwisata Bandung, Jalan Dr.Setiabudhi. dipilih karena sering terjadi kemacetan. Alasan 

pemilihan perguruan tinggi tersebut adalah karena sering terjadi kemacetan, kerena lokasi 

perguruan tinggi yang berdekatan sehingga membentuk aglomerasi kawasan perguruan 

tinggi. Hal ini menjadikan kawasan pendidikan di Jalan Dr.Setiabudhi menjadi tarikan 

pergerakan mahasiswa 

Tabel 1. 1 Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 

No. Nama Kampus Lokasi Kampus Luas 

1. Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

Jalan Dr. Setiabudi No.229  

Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari  

Kota Bandung 

615.766 m2  

atau 61,58  ha 

2. Kampus IV 

UNPAS  

Jalan Dr. Setiabudi No.19  

Kelurahan Gegerkalong   

Kecamatan Sukasari Kota Bandung 

16.000 m2  

atau 1,6 ha 

3. Sekolah Tinggi 

Pariwisata 

Bandung 

Jalan. Dr. Setiabudi No.186  

Kelurahan Hegarmanah  

Kecamatan Cidadap 

30.000 m2 atau 

3 ha 

Sumber: Website UPI, UNPAS FT & FISS dan STPB 

1.5 Metodologi Penelitian 

Pada subbab metodologi ini akan dijelaskan lebih lanjut metode pendekatan, 

metode pengumpulan data baik dalam pengumpulan data primer maupun metode 

pengumpulan data sekunder dan metode pengumpulan sampling. Serta metode analisis 

yang didalamnya meliputi variabel penelitian, teknik analisis, matriks analisis dan 

kerangka analisis. 

1.5.1 Metode Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengan judul studi “Karakteristik 



 

 

 

Pola Perilaku Perjalanan di Kawasan Pendidikan Jalan  Dr.Setiabudhi Kota Bandung”  

adalah metode kualitatif dan metode kuantitatif , pada tahap awal menggunakan metode 

kualitatif, dan pada tahap berikutnya menggunakan metode kuantitatif.  

1.5.2 Metode Pengumpulan Data  

1. Metode Pengumpulan Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 

melalui media perantara) yang terdapat di wilayah kajian, yang mana disesuai dengan 

tujuan sebelum penelitian. Pengumpulan data primer terdiri dari:.  

Penyebaran Kuesioner kepada mahasiswa yang terpilih sebagai sampel. Adapun 

data yang dikumpulkan  diantaranya kepemilikan kendaraan, jarak dari tempat tinggal 

menuju kampus, moda transportasi yang digunakan saat pulang dan pergi, biaya 

perjalanan, waktu tempuh dan banyaknya melakukan perjalanan dalam sehari (travel 

frequency). 

  Sample adalah bagian dari populasi yang mewakili seluruh karakteristik dari 

populasi. Sebuah populasi dengan kuantitas besar dapat diambil sebagian dengan 

kualitas sampel yang mewakili sama persis dengan kualitas dari populasi dengan 

kata representatif. Jumlah dari sampel titik tidak selalu besar dan juga tidak selalu 

kecil, hal ini bergantung pada keterwakilan karakter dari sampel (Sugiyono, 2015). 

Secara umum sampel yang baik adalah yang dapat mewakili sebanyak mungkin 

karakteristik populasi. Dalam bahasa pengukuran, artinya sampel harus valid, yaitu 

bisa mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Ida Bagoes Mantra dan Kasto, 

1989).. Random sampling adalah cara pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi. Syarat untuk 

dapat dilakukan teknik simple random sampling adalah anggota populasi tidak 

memiliki strata sehingga relatif homogen. (Hasan Mustafa, 2000).  

Tabel 1. 2 Perbandingan Metode Sampling 

No Metode Sampel Prinsip Responden 

1 

Probability 

Sampling  

Memberikan peluang yang sama pada setiap 

anggota populasi. 
Random 

a. Simple 

Random 

Sampling 

(Sampel Acak) 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa 

melihat strata atau tingkatan. Digunakan apabila 

anggota populasi dianggap homogen. 
Random 

b. Stratified 

Random 

Sampling 

Pengambilan sampel dari anggota populasi secara 

acak dan berstrata secara proporsional, dilakukan 

sampling ini apabila anggota populasinya heterogen 

Random, 

Non random 



 

 

 

No Metode Sampel Prinsip Responden 

(tidak sejenis). Responden dipilih secara acak 

berdasarkan strata yang sifatnya heterogen 

c. Area Sampling 

(Cluster 

Sampling) 

Dilakukan dengan cara mengambil wakil dari setiap 

wilayah geografis yang ada. Disebut juga dengan 

sampel kelompok. 
Random 

2 

Non-Probability 

Sampling 

Tidak memberikan kesempatan yang sama pada 

setiap anggota populasi untuk dijadikan anggota 

sampel. 

Non random 

a. Sampling 

Sistematis 

Pengambilan sampel didasarkan atas urutan dari 

populasi yang diberikan nomor urut atau diambil 

pada jarak interval waktu tertentu. 

Non random 

b. Sampling 

Kuota 

Penentuan sampel dari populasi dengan ciri-ciri 

tertentu sampai jumlah yang dikehendaki. 
Non random 

c. Sampling 

Aksidental 

Penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas. 
Random 

d. Purposive 

Sampling 

Pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu dari si 

peneliti. 

Non 

random 

e. Sampling 

Jenuh 

Sampling dilakukan apabila populasinya kurang 

dari 30 orang. Sama dengan sensus. 
Random, 

Non random 

f. Snowball 

Sampling 

Setiap anggota sampel mengajak para temannya 

untuk dijadikan sampel juga dan seterusnya 

sehingga jumlah sampel akan semakin banyak. 

Random, 

Non-

Random 
Sumber : Hendryadi Basrah, 2007 

Pengambilan sampel awal secara purposive sampling yaitu Pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari si peneliti. Responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa di 3 kampus yang berada di Jalan Dr.Setiabudhi 

Kecamatan Sukasari Kota Bandung. Penentuan jumlah responden  ditentukan dengan 

menggunakan tabel penentuan jumlah sample dari Isaac dan Michael dengan tingkat 

kesalahan (5%).  

Tabel 1. 3 Isaac dan Michael 

N 
Sampel 

N 
Sampel 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 

2.800 537 310 247 8.000 613 334 263 

3.000 543 312 248 9.000 618 335 263 

3.500 558 317 251 10.000 622 336 263 

4.000 569 320 254 15.000 635 340 266 

4.500 578 323 255 20.000 642 342 267 

5.000 586 326 257 30.000 649 344 268 

6.000 598 329 259 40.000 563 345 269 

7.000 606 332 261 50.000 655 346 269 

Sumber : Isaac dan Michael dalam Sugiono,2006
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 Tabel 1. 4 Populasi dan Sampel 

No. Nama Kampus Lokasi Kampus Populasi Sampel 

1. Universitas Pendidikan 

Indonesia 

Jalan Dr. Setiabudi No.229  

Kelurahan Isola Kecamatan 

Sukasari  

Kota Bandung 

32.769 

jiwa  
270 sampel 

2. Kampus IV UNPAS  Jalan Dr. Setiabudi No.19  

Kelurahan Gegerkalong   

Kecamatan Sukasari Kota 

Bandung 

4575 

jiwa  

 55 sampel 

3. Sekolah Tinggi Pariwisata 

Bandung 

Jalan. Dr. Setiabudi No.186  

Kelurahan Hegarmanah  

Kecamatan Cidadap 

3.060 

jiwa  

 

20 sampel 

Jumlah 345 sampel 
Sumber: website UPI tahun 2018, dekanat Fakultas Teknik & FISS, website STPB tahun 2018 

Jumlah  sampel yang dirinci berdasarkan jumlah keseluruhan mahasiswa dari 3 

kampus diantaranya Universitas Pendidikan Indonesia dengan jumlah mahasiwa 

sebanyak 32.769 jiwa , Kampus IV UNPAS dengan jumlah mahasiswa 4.575 jiwa dan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung dengan jumlah mahasiswa  3.060 jiwa. Maka total 

keseluruhan mahasiswa dari ketiga kampus tersebut adalah  40.404 jiwa, maka sampel 

keseluruhan yang diperoleh dari jumlah tersebut dengan tingkat error 5% adalah sebesar 

345 sampel. setelah diketahui total sanpel pada wawancara, maka untuk perhitungan 

sampel berdasarkan kampus, peneliti menggunakan rumus Sugiono yaitu sebagai berikut: 

𝒏𝒊 =
𝑵𝒊 

𝑵
 𝒙 𝒏 

Keterangan : 

ni  :jumlah sampel 

Ni :Jumlah Penduduk setiap Kecamatan  

N : Jumlah Total Penduduk di setiap Kecamatan 

n  : Jumlah sampel keseluruhan 

Dengan menggunakan teknik sampling Purposive Sampling rumus tersebut, maka 

diperoleh jumlah sampel di Universitas Pendidikan Indonesia adalah 270 sampel.  

Jumlah sampel di Kampus IV UNPAS adalah 55 sampel, dan jumlah sampel di Sekolah 

Tinggi Pariwisata Bandung adalah 20 sampel. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian penyebaran  kuesioner. 

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder merupakan dari data-data tertulis yang ada yang didapat 

dari kegiatan kunjungan ke instansi – instansi terkait pada daerah yang telah ditetapkan 



 

 

 

sebagai wilayah, maksud dari data – data tersebut berupa teori-teori yang sudah 

berkembang serta data – data terkait yang dihasilkan oleh instansi tertentu. Serta dapat 

diperoleh juga dari berbagai sumber literatur baik dari buku maupun dari e-book. Tujuan 

dari pengumpulan data sekunder adalah untuk mendukung data data kajian transportasi 

sebagai bahan “Karakteristik Pola Perilaku Perjalanan di Kawasan Pendidikan Jalan  

Dr.Setiabudhi Kota Bandung” 

Tabel 1. 5 Instansi Dalam Pengumpulan Data Sekunder 

No Data yang Dibutuhkan Instansi 

1 Jumlah Mahasiswa di 3 kampus UPI, Kampus IV UNPAS & STPB 

2 Peta Dasar Bappeda 
Sumber: hasil analisis, 2019 

 

1.5.3 Metode Analisis 

Metode adalah cara yang digunakan untuk memahami sebuah objek sebagai 

bahan ilmu yang bersangkutan Nasir (1988:51). Sementara itu Menurut Komaruddin 

(2001:53) analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen sehinga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain 

dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. Dalam kajian ini 

Metode Analisis yang digunakan adalah metode analisis data menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif berdasarkan kuisioner yang telah diberikan kepada mahasiswa di 

kampus. Dari populasi  siswa, pengambilan sampel  345 siswa dengan akurasi 95% 

toleransi error 5%. Dengan metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif yang menjelaskan hasil temuan lapangan, sebagai berikut : 

a. Analisis Karakteristik Pola Perilaku Perjalanan 

Analisis karakteristik pola perilaku perjalanan adalah melihat bagaimana karakteristik 

perilaku perjalanan di ketiga kampus, dilihat dari jarak dari tempat tinggal ke kampus, 

lama perjalanan, sosial ekonomi (uang saku, kepemilikan kendaraan, usia dan gender), 

biaya transportasi, dan frekuensi perjalanan. 

b. Analisis Pola Sebaran Mahasiswa 

Analisis pola sebaran mahasiswa adalah sebaran mahasiswa berdasarkan jarak dari 

tempat tinggal meuju kampus, dengan radius jarak diantaranya <1 km, 2 – 5 km, 5 – 10 

km, 10 – 20 km, 15 – 20 km dan > 25 km  

c. Analisis Pola Hubungan 

Analisis pola hubungan adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 



 

 

 

variabel jarak terhadap lama perjalanan, bagaimana hubungan variabel jarak terhadap 

moda transportasi yang digunakan, bagaimana hubungan variabel jarak terhadap 

frekuensi perjalanan dengan menggunakan cross tabulation dan uji chi square 

menggunakan SPSS 16.0 

d. Arahan berdasarkan Pengaruh Kondisi Sosial 

Arahan berdasarkan pengaruh kondisi sosial   adalah bagaimana arahan berdasarkan 

pengaruh kondisi sosial ekonomi. Kondisi sosial terdiri dari dari beberapa variabel 

diantaranya uang saku dari orangtua, kepemilikan kendaraan, usia dan gender.  

A. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38).Variabel penelitian yang dibutuhkan pada 

penelitian ini adalah 

Tabel I. 1 Variabel Penelitian 

No Variabel Penelitian Indikator 

1. Karakteristik pola perilaku perjalanan 

mahasiswa di jalan Dr.Setiabudhi 

✓ Aktivitas ruang di sekitar lokasi 

✓ Daerah Asal 

✓ Jarak dari Tempat Tinggal 

✓ Lama Perjalanan 

✓ Pilihan moda 

✓ Sosial Ekonomi (uang saku, 

kepemilikan kendaraan, usia, dan 

gender) 

✓ Biaya transportasi ke kampus dan 

ketempat lain 

✓ Frekuensi perjalanan 

2. Pola sebaran spasial Jarak dari tempat tinggal 

3. Pola Hubungan  ✓ Jarak dari Tempat Tinggal 

✓ Lama perjalanan 

✓ Pilihan moda 

✓ Frekuensi perjalanan 

4. Analisis Pengaruh Kondisi Sosial 

terhadap Pilihan Moda 

✓ Sosial Ekonomi (uang saku, 

kepemilikan kendaraan, usia, dan 

gender) 

✓ Pilihan moda 
Sumber: Hasil analisis, 2018 

B. Teknik Analisis 

Teknik analisis dirincikan berdasarkan sasaran yang sebelumnya telah 

ditentukan sebagai berikut. 

a.  Analisis Cross Tab 



 

 

 

Tabel Tabulasi Silang (Crosstabulation Tables), atau biasa disingkat Tabel 

Silang (Crosstab), merupakan alat statistik yang dapat digunakan untuk melihat 

hubungan dari kombinasi dua atau lebih variabel (Simamora dalam Afmagama, 

2010). Hipotesis yang digunakan adalah: H0 : Tidak ada hubungan. H1 : Ada 

hubungan. 

b. Analisis Regresi Linear 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode Analisis Regresi 

Berganda, yaitu metode yang digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung 

dengan menggunakan data variabel-variabel bebas yang sudah diketahui besarnya. Pada 

umumnya, persamaan regresi berganda mempunyai bentuk umum 

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + …….+ bz xz 

Dimana : 

Y   = peubah tidak bebas peubah bebas 

x1……….xz  = peubah bebas 

a  = konstanta regresi 

b1……….bz  = koefisien regresi 

Analisis regresi mempelajari bentuk hubungan antara satu atau lebih 

peubah/variabel bebas (X) dengan satu peubah tak bebas (Y). Dalam penelitian peubah 

bebas ( X) biasanya peubah yang ditentukan oleh peneliti. Analisis ini mengenai variabel 

yang digunakakn dalam menganalisis pola perilaku perjalanan. Untuk Variabel (X) 

diantaranya: waktu tempuh, jarak, kepemilikan kendaraan, dan moda transportasi yang 

digunakan, sedangkan untuk variabel (Y) adalah frekuensi perjalanan, uang saku dari 

orangtua dan biaya perjalanan, menggunakan SPSS 16.0. 



 

 

 

C. Matriks Analisis 

Untuk mempermudah proses penelitian, dapat dibentuk suatu matriks analisis yang dapat dilihat pada tabel I.4 berikut ini: 

 

Tabel I. 2 Matriks Analisis 

No Sasaran  Kebutuhan data 
Metode 

Penelitian 
Teknik Analisis Variabel Analisis Output  

1. 

Teridentifikasinya 

karakteristik 

perilaku perjalanan 

di kampus 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia, kampus 

IV Universitas 

Pasundan dan 

Sekolah Tinggi Par 

Iwisata Bandung 

Hasil Kuesioner 
Metode 

kuantitatif 
Analisis deskriptif  

jarak dari tempat 

tinggal ke 

kampus, lama 

perjalanan, sosial 

ekonomi (uang 

saku, kepemilikan 

kendaraan, usia 

dan gender), biaya 

transportasi, dan 

frekuensi 

perjalanan. 

Karakteristik 

perilaku 

perjalanan 

2. 

Teridentifikasinya 

pola sebaran 

mahasiswa di 

kampus Universitas 

Pendidikan 

Indonesia, Kampus 

IV Universitas 

Pasundan dan 

Sekolah Tinggi 

Pariwisata Bandung 

 

Kuesioner : jarak 

dari tempat tinggal 

menuju kampus 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Deskriptif 

kuantitatif dengan 

mengolah data 

jarak 

Jarak 

perjalanan 

Peta pola 

sebaran 



 

 

 

No Sasaran  Kebutuhan data 
Metode 

Penelitian 
Teknik Analisis Variabel Analisis Output  

3. 

Teranalisisnya pola 

hubungan  antara 

jarak perjalanan 

terhadap lama 

perjalanan, moda 

transportasi yang 

digunakan dan 

frekuensi perjalanan 

Kuesioner : jarak 

dari tempat tinggal 

menuju kampus, 

lama perjalanan, 

moda transportasi 

yang digunakan 

dan frekuensi 

perjalanan 

Metode 

Kuantitatif 

Mencari hubungan 

dengan analisa 

deskriptif 

kuantitatif, cross 

tab dan regresi 

linear berganda 

• Jarak 

perjalanan 

• Lama 

perjalanan 

• Moda 

transportasi 

yg 

digunakan 

• Frekuensi 

perjalanan 

• Pola 

hubungan 

jarak dengan 

lama 

perjalanan 

• Pola 

hubungan 

jarak dengan 

moda 

transportasi 

yang 

digunakan 

• Pola 

hubungan 

dengan 

frekuensi 

perjalanan 

4. 

Arahan berdasarkan 

pengaruh kondisi 

sosial ekonomi  

 

Kuesioner Kondisi 

sosial ekonomi 

seperti : uang saku 

dari orang tua, 

kepemilikan 

kendaraan, usia & 

gender  

Metode 

kualitatif 

Menentukan arahan 

dengan deskriptif 

kualitatif   

Kondisi sosial 

berdasarkan uang 

saku , 

kepemilikan 

kendaraan, usia & 

gender  

Arahan 

berdasarkan 

pengaruh kondisi 

sosial ekonomi 



 

 

 

1.6 Batasan Studi 

Batasan studi adalah hal-hal yang membatasi lingkup materi yang akan 

diteliti, agar peneliti akan lebih focus pada apa yang ingin diteliti dan sesuai dengan 

kapasitas pneliti. Berikut adalah batasan studi : 

1. Ruang lingkup wilayah yang dikaji hanya berfocus pada 3 kampus  yang 

berada di Jalan Dokter Setiabudhi Kecamatan Sukasari Kota Bandung 

diantaranya  Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV UNPAS dan 

Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung. Alasan pemilihan perguruan tinggi 

tersebut adalah karena sering terjadi kemacetan, kerena lokasi perguruan 

tinggi yang berdekatan sehingga membentuk aglomerasi kawasan 

perguruan tinggi. 

2. indikator untuk penelitian ini diantanya kepemilikan kendaraan, jarak dari 

tempat tinggal menuju kampus, moda transportasi yang digunakan saat 

pergi dan pulang, biaya perjalanan, waktu tempuh yang digunakan dari 

tempat tinggal mahasiswa menuju kampus, sosial ekonomi (uang saku dari 

orangtua, kepemilikan kendaraan, usia dan gender) dan frekuensi perjalanan  

3. Tidak menghubungkan dengan guna lahan. 



 

 

 

 

1.7 Kerangka Pemikiran 

Berikut ini merupakan Kerangka Pemikiran yang dapat memudahkan dalam 

mengetahui setiap proses dalam penelitian “Karakteristik Pola Perilaku Perjalanan di 

Kawasan Pendidikan Kec.Sukasari Kota Bandung” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikira

Latar Belakang: 

Kecamatan Sukasari merupakan kawasan Pendidikan karena terdapat 3 kampus diantaranya Universitas Pendidikan Indonesia, Sekolah 

Tinggi Pariwisata Bandung, Kampus IV UNPAS, dan STPB. Oleh karena itu maka timbulah aktivitas mahasiswa dalam melakukan perjalanan 
di sekitar Kecamatan Sukasari. Melalui riset ini, akan dibuktikan bagaimana perilaku perjalanan pengguna jalan yang berada di kawasan 

pendidikan Kecamatan Sukasari Kota Bandung, dan hal tersebut merupakan tujuan dari penelitian ini. Perilaku perjalanan ditinjau dari skala 

individu dalam rumah tangga sebagai komponen terkecil dalam skala perkotaan, yaitu meliputi pasangan suami istri serta anak, yang didasarkan 
pada aktivitas serta pergerakan.  

 
Rumusan Permasalahan: 
 
 

1. Bagaimana karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa di kampus Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah Tinggi 

Pariwisata Bandung? 

2. Bagaimana pola sebaran di kampus Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung? 

3.  Bagaimana analisis pola hubungan antara jarak perjalanan terhadap lama perjalanan, moda transportasi yang digunakan dan frekuensi perjalanan? 

4. Bagaimana arahan berdasarkan pengaruh kondisi sosial ekonomi ?  

5.  

INPUT 

Tujuan 

 untuk mennganalisis karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa dalam aktivitas pendidikan. 

Sasaran: 

1. Teridentifikasinya karakteristik perilaku perjalanan mahasiswa di kampus Universitas Pendidikan Indonesia, 
Kampus IV Universitas Pasundan dan Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung 

2. Teridentifikasinya pola sebaran mahasiswa di kampus Universitas Pendidikan Indonesia, Kampus IV 

Universitas Pasundan dan Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung 
3. Teranalisisnya pola hubungan  antara jarak perjalanan terhadap lama perjalanan, moda transportasi yang 

digunakan dan frekuensi perjalanan 

4. Arahan berdasarkan pengaruh kondisi sosial ekonomi  
 

 

Karakteristik pola perilaku perjalanan di Jalan Dr.Setiabudhi Kecamatan Sukasari Kota Bandung 
 

 

OUTPUT 

Metode Analisis: 

• Analisis Karakteristik Pola Perilaku Perjalanan 

• Analisis Pola sebaran Mahasiswa 

• Analisis pola hubungan 

• Analisis pengaruh Kondisi Sosial ekonomi terhadap jaerak 

 
 

 

 
 

 

Teknik analisis: 

• Deskriptif kualitatif  

• Analisis Cross Tabulation 

• Analisis Regresi Linear Berganda 

PROSES 

Metode Pengumpulan data: 

Data Primer: kuesioner 

Data Sekunder: data jumlah Mahasiswa di 3 kampus 
 

 



 

 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan penelitian “Karakteristik Pola Perilaku Perjalanan di Kawasan 

Pendidikan Kec.Sukasari Kota Bandung” 

BAB I PENDAHULUAN 

Membahas mengenai latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran, Ruang 

Lingkup yang terdiri atas Ruang Lingkup Substansi Ruang Lingkup Wilayah, Metodologi 

yang didalamnya mencakup metode pendekatan, metode pengumpulan data primer dan 

sekunder, metode analisis, batasan studi, kerangka pemikiran serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Membahas mengenai berbagai landasan kebijakan, landasan teori, dan studi terdahulu 

terkait dengan “Karakteristik Pola Perilaku Perjalanan di Kawasan Pendidikan 

Kec.Sukasari Kota Bandung” 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH KAJIAN 

Pada Bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum wilayah kajian yaitu Kecamatan 

Sukasari Kota Bandung. 

BAB IV  ANALISIS 

Bab ini membahas mengenai uraian analisis dari hasil pengelolaan data yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

BAB V  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pembahasan, saran-saran, kelemahan studi dan studi lanjutan
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